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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
pendekatan emosional guru terhadap kepatuhan Santri Pada Peraturan di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Muhsinin Rimba Melintang Kecamatan 
Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir. Subjek penelitian ini adalah santri dan 
guru, sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh pendekatan emosional 
guru terhadap kepatuhan Santri pada peraturan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif dalam 
penelitian ini dianalisa menggunakan rumus korelasi product momen. Untuk 
menganalisanya penulis menggunakan bantuan program SPSS. Hasil analisis 
data yang diperoleh adalah.Berdasarkan tabel t, nilai t tabel pada taraf 5% 
sebesar 2,093. Sedangkan t hitung yang diperoleh sebesar 2,209 dengan 
demikian t hitung> t tabel, sehingga dinyatakan signifikan. 
Kata kunci : Pendekatan Emosional Guru, Keptuhan Santri, Peraturan 
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ABSTRAK  
Ardi Gustari (2021):  The influence of the teacher’s emotional approach on 
students’ compliance with regulations at Madrasah 
Aliyah, Al-Muhsinin Islamic Boarding Scool, Al-
Muhsinin Jungle Transverse,, Jungle District, Rokan 
Hilir Downstream Regency 
This study aims to determine whether or not there is an influence of the teacher's 
emotional approach on students' compliance with regulations at Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Al Muhsinin Jungle across Sub-District of Jungle 
across Rokan District downstream. The subjects of this study were students and 
teachers, while the object of this study was the influence of the teacher's 
emotional approach on students' compliance with regulations. Data collection 
techniques used are observation, interviews, questionnaires, and documentation. 
the data obtained in the form of quantitative data and qualitative data. 
Quantitative data in this study were analyzed using the product moment 
correlation formula. to analyze it the author uses the help of the SPSS program. 
The results of data analysis obtained based on the T table, the T table value at 
the 5% level was 2.093. while T count obtained is 2.209, thus T count > T table, 
so it is declared significant. 





 للنظام طاعة التالميذأثر النهج العاطفي للمدرس في (: ٠٢٠٢أرضي غوستاري، )
في المدرسة الثانوية لمعهد المحسنين ريمبا ميلينتانج 
 في مديرية ريمبا ميلينتانج بمنطقة روكان هيلير
طاعة ما إذا كان ىناك أثر النهج العاطفي للمدرس يف  معرفة يهدف إىلث ذا البحى
يف املدرسة الثانوية ملعهد احملسنني رميبا ميلينتانج يف مديرية رميبا ميلينتانج  للنظام التالميذ
مبنطقة روكان ىيلري. وأفراده تالميذ ومدرس، وموضوعو أثر النهج العاطفي للمدرس يف 
. وأساليب مجع بياناتو مالحظة ومقابلة واستبيان وتوثيق. والبيانات للنظام طاعة التالميذ
حلصول عليها ىي بيانات كمية وكيفية. والبيانات الكمية مت حتليلها بصيغة اليت مت ا
ارتباط ضرب العزوم. ومت ىذا التحليل مبساعدة برنامج احلزمة اإلحصائية للعلوم 
ماالجتماعية.  صول ت ح لى ال ج ع تائ ٌل ن ل ح ات ت ٌان ب لى بنا   ال  ع
ت ، T جدول ان ٌمة وك ند T جدول ق توى ع س ً .٢.٠٩٣ ٪٥ م ٌن ف  ح
سوب T أن مح ذي ال م ال صول ت ح ٌه ال ل ً ،٢.٢٠٩ هو ع تال ال إن وب  ف
Tcount> Ttable ، ك ذل ٌ  لن ل ه   ..مهم أن
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 ص  خ ل م  
 ام  ظ لن ل   ذ  ي  م  ال  الت  ة  اع  ط  ي  ف   س  ر  د  م  ل ل   ي  ف  اط  ع  ال  ج  ه  الن  ر  ث  (: أ ٠٢٠٢)أرضي غوستاري، 
ريمبا ميلينتانج  ن  ي  ن  س  ح  م  ال  د  ه  ع  م  ل   ة  ي و  ان  الث  ة  س  ر  د  م  ي ال ف  
 .روكان هيلير ة  ق  ط  ن  م  ريمبا ميلينتانج ب   ة  ي ر  ي  د  م   ي  ف  
 TK :     روضة ألاطفال
 SDN :   املدرسة الابتدائية الحكومية
 SD IT :  املدرسة الابتدائية إلاسالمية املتكاملة
 SMPN:   املدرسة املتوسطة الحكومية
 SMP IT:  املدرسة املتوسطة إلاسالمية املتكاملة
 MTSN: املدرسة املتوسطة إلاسالمية الحكومية
 MTS:   املدرسة املتوسطة إلاسالمية
 SMAN:   الحكومية املدرسة الثانوية
 SMA IT:  املدرسة  الثانوية إلاسالمية املتكاملة
 MAN:  املدرسة  الثانوية إلاسالمية الحكومية
 MA:   املدرسة  الثانوية إلاسالمية
 SMKN:  املدرسة الثانوية املهنية الحكومية
 SMK:   املدرسة الثانوية املهنية
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A. Latar Belakang 
Dalam pendidikan Islam pendidik adalah orang yang bertanggung 
jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan upaya mengembangkan 




Guru sebagai pendidik merupakan tokoh yang paling banyak bergaul 
dan berinteraksi dengan para siswa dibandingkan dengan personel lainnya di 
sekolah ataupun di pesantren. Guru bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
bimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian dan pengkajian, dan 
membuka komunikasi dengan masyarakat.
2
 
Salah satu tugas guru adalah merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran dan melakukan bimbingan terhadap siswa (santri) di dalam 
kelas. Dalam proses kegiatan belajar mengajar sering di jumpai berbagai 
permasalahan yang menjadi kendala belajar yang di sebabkan 
keanekaragaman kemampuan dan krakteristik sehingga tingkat penguasaan 
belajar berbeda antara siswa satu dengan yang lainnya, Sehingga guru 
melakukan pendekatan-pendekatan terhadap siswa terutama pendekatan 
emosional. 
                                                             
1
 Bukhori Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 83  
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Pendekatan emosional adalah usaha untuk menggugah perasaan dan 
emosi peserta didik dalam meyakini, memahami dan menghayati ajaran islam 
melalui rangsangan verbal maupun nonverbal serta melalui sentuhan emosi 
(perasaan). Misalnya melalui rangsangan verbal seperti ceramah, cerita, 
sindiran, pujian, ejekan, berita, dialog, anjuran, perintah, dan sebagainya. 
Sedangkan rangsangan nonverbal berupa sikap dan perbuatan.
3
 
Seorang guru haruslah mampu menggunakan perasaan dalam 
menghadapi siswa karena siswa/santri adalah makhluk berperasaan. Namun, 
Allah juga membagi emosi manusia dalam dua kutub yaitu positif dan 
negatif.
4
 Emosi positif seperti kasih sayang, haru, senang, gembira dan 
sebagainya. Emosi negatif seperti marah, benci, takut yang berlebihan, sedih 
yang berlebihan dan sebagainya. 
Oleh sebab itu pendekatan emosional yang berdasarkan emosi dan 
perasaan dijadikan salah satu pendekatan dalam pendidikan dan pengajaran. 
Dengan pendekatan ini diusahakan selalu mengembangkan perasaan 
keagamaan siswa agar bertambah kuat keyakinannya akan kebesaran Allah 
dan kebenaran ajaran agamanya. Untuk mendukung tercapainya tujuan dari 
pendekatan emosional ini, metode mengajar yang perlu dipertimbangkan 




                                                             
3 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2014), h. 65 
4 Elliys Lestari Pembayun, Communication Quotient, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 
15 
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Seorang guru dapat dikatakan baik jika ia bisa membuat suasana 
kondusif untuk para siswa, agar siswa secara aktif dapat mengembangkan 
potensi yang ada dalam dirinya. Disamping itu guru juga harus memiliki 
pemahaman materi yang baik, setidaknya harus menguasai bahan pelajaran 
yang akan di ajarkan baik itu pengetahuan, keterampilan maupun prilaku 
yang dimilikinya yang dapat dihayati, dirasakan dalam memberikan 
pembelajaran. Sebagaimana dikatakan oleh Buber, guru harus sangat 
memahami materi ajar yang merupakan buah dari aktifitasnya.
6
 
Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia yang 
berakal budi untuk mempersiapkan dirinya dalam memasuki era globalisasi di 
masa kini dan akan datang. Pendidikan pada hakekatnya adalah adalah hak 
asasi manusia dalam proses mempersiapkan diri menuju masa depan yang 
lebih baik. Hal tersebut sesuai dengan pasal 28C UUD 1945 yang 
menegaskan bahwa setiap orang berhak mengembangkan diri memenuhi 
pemenuhan kebutuhan dasarnya, memperoleh pendidikan dan memperoleh 
manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi 
meningkatkan kualitas hidupnya dan demi meningkatkan kesejahteraan umat 
manusia.dari UUD 1945 tersebut jelas bahwa setiap orang memiliki hak atas 
pendidikan  untuk mengembangkan dirinya, supaya dapat meningkatkan 
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kualitas hidupnya demi kesejahteraan dirinya dalam hidup bermasyarakat 
berbangsa dan bernegara. 
7
 
Dalam menyikapi hal ini pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar 
siswa (santri) secara aktif dalam mengembangkan potensi dirinnya untuk 
memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara (UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional ). 
Selanjutnya disebutkan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagai 
berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membetuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan mempunyai kebijakan tertentu 
yang dituangkan dalam bentuk aturan. Salah satunya adalah aturan pesantren 
yang disebut dengan tata tertib. Siswa (santri) dituntut untuk mentaati tata 
tertib sekolah di dalam menuju keberhasilan proses pembelajaran, 
membentuk karakteristik siswa agar disiplin dan bertanggung jawab. 
Tata tertib/ peraturan sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, 
digunakan terutama untuk memotivasi warga sekolah agar dapat 
mendisiplinkan diri dalam melaksanakan kegiatan baik secara perorangan 
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maupun kelompok. Disamping itu disiplin bermanfaat mendidik manusia 
untuk mematuhi dan menyenangi peraturan, prosedur, maupun kebijakan 
yang ada, sehingga dapat menghasikan pribadi yang baik. Kurangnya 
pengetahuan tentang peraturan,prosedur, dan kebijakan yang ada merupkan 
penyebab terbanyak tindakan indisippliner. Salah satu upaya untuk mengatasi 
hal tersebut pihak pimpinan sebaiknya memberikan program orientasi kepada 
seluruh warga sekolah, karena warga sekolah tidak dapat diharapkan 
bertindak dengan baik dan patuh, apabila peraturan /prosedur atau tata tertib 
yang ada tidak diketahui, tidak jelas, atau tidak dijalankan sebagai mestinya. 
Dengan kata lain disiplin dapat digunakan oleh seorang pendidik 
dengan maksud untuk  mendisiplinkan perbuatan-perbuatan anak yang baik 
sesuai dengan aturan yang berlaku sehingga terhindar dari perbuatan yang 
dianggap salah dan dapat merugikan dirinya sendiri. Problematika 
kedisiplinan santri di Pondok Pesantren mempunyai beberapa faktor, salah 
satunya yaitu timbulnya suatu pelanggaran yang dilakukan oleh santri. 
Perilaku atau perbuatan ini sangat menghambat penegakan pendidikan 
kedisiplinan santri. Baik dalam kegiatan belajar mengajar, shalat berjamaah, 
dan lain-lain yang sudah terbiasa dilakukan di pesnatren. 
Berdasarkan temuan hasil observasi awal penulis pada tanggal 15 
Agustus 2019 di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Muhsinin Rimba 
Melintang, Kecamatan Rimba Melintang, Kabupaten Rokan Hilir, guru telah 
melakukan pendekatan emosional dilingkungan pesantren, namun pendekatan 
emosional yang dilakukan guru terhadap santri belom sepenuhnya di 
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terapkan, sehingga   mengakibatkan santri melanggar aturan atau tata tertib 
yang berlaku di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Muhsinin. Berikut 
beberapa gejala yang ditemukan.  
1. Masih ditemukan santri tidak mengikuti kegiatan pesantren  
2. Masih ditemukan santri yang keluar ba’da magrib atau jam 22.00 
3. Masih ditemukan santri terlambat datang ke Pesantren  
4. Masih ditemukan santri pulang tanpa izin pengasuh pesantren 
5. Masih ditemukan santri yang merokok 
6. Masih ditemukan santri yang membawa Hp 
7. Masih ditemukan santri yang mencuri 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang sejauh mana pengaruh Pendekatan emosional 
guru terhadap kepatuhan santri pada peraturan, dengan judul “Pengaruh 
Pendekatan Emosional Guru terhadap Kepatuhan Santri pada 
Peraturan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Muhsinin Rimba 
Melintang Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir”. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Pendekatan emosional 
Pendekatan emosional adalah pendekatan yang dilakukan guru 
terhadap murid melalui rangsangan verbal maupun nonverbal serta 
melalui  sentuhan emosi (perasaan). Misalnya melalui rangsangan verbal 
seperti ceramah, cerita, sindiran, pujian, ejekan, berita, dialog, anjuran, 
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perintah,  dan sebagainya. Sedangkan rangsangan nonverbal berupa sikap 
dan  perbuatan.
8
 Pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan 
emosional yang  dilakukan guru terhadap santri melalui rangsangan 
verbal maupun  nonverbal ketika proses pembelajaran, baik pendekatan 
secara  pribadi maupun kelompok. 
2. Kepatuhan 
Dalam ensiklopedia online Wikipedia, kata kepatuhan ( 
complience) berarti mengikuti suatu spesifikasi, standar, atau hukum 
yang telah diatur dengan jelas yang biasanya diterbitkan oleh lembaga 
atau organisasi yang berwenang dalam suatu bidang tertentu. Lingkup 





1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut. 
a) Bagaimana kemampuan guru menerapkan pendekatan emosional  
terhadap santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Muhsinin 
Rimba Melintang Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan 
Hilir 
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b) Apa faktor yang mempengaruhi pendekatan emosional guru terhadap 
ketaatan santri pada peraturan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Al-Muhsinin Rimba Melintang Kecamatan Rimba Melintang 
Kabupaten Rokan Hilir? 
c) Bagaimana pemahaman guru tentang pendekatan emosional di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Muhsinin Rimba Melintang 
Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir? 
2. Batasan masalah 
Mengingat banyaknya masalah yang dikemukakan pada kajian 
ini, maka penulis perlu membatasi penelitian ini yang mempokuskan 
tentang “Pengaruh Pendekatan Emosional Guru terhadap Kepatuhan 
Santri pada Peraturan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-
Muhsinin Rimba Melintang Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten 
Rokan Hilir dan faktor yang mempengaruhinya. 
3. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah 
penelitian ini yaitu Apakah ada pengaruh yang signifikan dari pendekatan 
emosional yang dilakukan guru terhadap ketapatuhan santri pada 
peraturan di madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Muhsinin Rimba 







D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan 
dicapai sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pendekatan emosional guru 
terhadap kepatuhan santri pada pearutan di Madrasah Aliayah 
Pondok Pesantren Al-Muhsinin Rimba Melintang Kecamatan Rimba 
Melintang Kabupaten Rokan Hilir 
b. Untuk mengetahui apakah ada faktor yang mempengaruhi 
pendekatan emosional guru terhadap kepatuhan santri pada peraturan 
di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren  
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Adapun manfaat teoritis penelitian ini adalah dapat 
memberikan dampak positif bagi guru pondok pesantren. 
b. Manfaat praktis 
Adapun manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tolak ukur bagi 
Madrasah Aliyah pondok pesantren Al-Muhsinin Rimba 
Melintang Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir 
sebagai masukan untuk perbaikan tata tertib yang berlaku. 
2) Bagi peneliti untuk memenuhi syarat penyelesaian sarjana Strata 
1 (S1) pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
10 
 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau serta menambah pengetahuan tentang pengaruh pendekatan 
emosional guru terhadap ketaatan pada peraturan santri 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-muhsinin Rimba 
Melintang, Kecamatan Rimba Melintang, Kabupaten Rokan 





A. Konsep Teoretis 
1. Pengaruh 
Pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu 
yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain atau tunduk 
mengikuti karena kuasa atau kekuasaan orang lain”.
10
 Pengaruh 
dikatakan berhasil apabila terjadi sebuah perubahan bagi penerima pesan 
sesuai pesan yang telah dikirimkan.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengaruh adalah perbedaan apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan 
sebelum dan setelah menerima pesan sehingga terjadi perubahan pada 
diri individu baik pengetahuan, sikap maupun perilaku. Pengaruh yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh pendekatan emosional 
guru terhadap ketaatan santri. 
2. Pendekatan Emosional 
a. Pengertian Pendekatan Emosional 
Pendekatan secara luhgwi berarti proses, cara, perbuatan 
mendekati. Secara istilah pendekatan merupakan sudut pandang bagi guru, 
dosen, atau instruktur atau pengembang terhadap proses pembelajaran, 
seperti pendekatan yang berpusat pada guru, dosen, atau instruktur dan 
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pendekatan berpusat pada peserta didik.
11
 Pendekatan pembelajaran juga 
merupakan jalan atau arah yang ditempuh oleh guru atau siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran dilihat bagaimana materi itu disajikan.
12 
Pendekatan dapat diartikan sebagai suatu titik tolak ukur pada 
sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran.
13
 Seorang guru harus 
bisa memilih pendekatan yang inovatif dalam strategi pembelajaran. Hal 
ini agar siswa mampu terlibat secara aktif dan mandiri dalam proses 
pembelajaran melalui kegiatan pembelajaran.
14 
Pendekatan merupakan proses kegiatan yang dilakukan dalam hal 
yang mendekati sesuatu. Jika dikaitkan dengan pendekatan pendidikan 
berarti suatu proses kegiatan, perbuatan, dan cara mendekati bidang 
pendidikan sehingga mempermudah pelaksanaan kegiatan pendidikan 
tersebut
15 
Pendekatan dalam pembelajaran itu diciptakan untuk memudahkan 
segala usaha dalam pencapaian tujuan. Oleh karena itu penciptaan 
beberapa pendekatan biasanya disesuaikan dengan kemungkinan dapatnya 
dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan
16
 
b. Macam macam pendekatan 
1) Pendekatan keimanan/spritual: melalui pengembangan 
kecerdasan spritual (SQ) suatu pembelajaran yang 
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dikembangkan dengan rasa dan kemampuan beriman serta 
dikelola siswa/santri di dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
memiliki iman yang cerdas, matang dan dewasa dalam 
menerima, menghayati menyadari, dan mengamalkan nilai-nilai 
dan ajaran agama. Sehingga siswa/santri tersebut melalui 
penyadaran bahwa menjadi hamba yang beriman dan bertaqwa 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Pendekatan pengalaman, proses untuk menemukan dan 
memaknai pengalamannya sendiri dalam menerima dan 
mengamalkan nilai-nilai dan ajaran agama dalam pembelajaran 
yang dikembangkan dengan lebih mengutamakan aktivitas 
siswa/santri jati dirinya melalui dalam kesehariannya. Misalnya 
saja melakukan hal-hal yang mengarah pada ajaran terkandung 
dalam keagamaan disetiap akan mengawali pelajaran. 
3) Pendekatan emosional, pembelajaran yang dikembangkan 
dengan cara harus mengembangkan kecerdasan emosional (EQ) 
siswa/santri, dalam menerima, menghayati, menyadari, dan 
mengamalkan nilai-nilai dan ajaran agama Islam dalam 
kehidupan kesehariannya. Kesadaran diri (self-Awareness), 
pengaturan diri (self-Regulation), motivasi (motivation), empati 
(empathy), dan keterampilan sosial (sosial skill) diantaranya 
merupakan kecerdasan emosional yang mana memiliki lima 
unsur tersebut. Misalnya saja dengan cara mengembangkan 
14 
 
motivasi dan rasa empati amal baik atau akhlakul mahmudah 
terhadap orang yang dalam keadaan kekurangan atau tidak 
mampu. 
4) Pendekatan rasional, usaha siswa /santri pada saat pembelajaran 
pembinaan keagamaan yang harus dikembangkan ialah dengan 
cara memberikan penalaran moral dalam menentukan akhlak 
berbakti kepada orang tua peranana dalam menerima, 
menghayati, menyadari, dan dengan mengamalkan nilai-nilai 
dan ajaran agama. Tingkat perkembangan kognitif/ intelektual 
akal siswa/santri yang sesuai dalam kehidupan kesehariannya. 
5) Pendekatan keteladanan , adalah seorang yang patut dicontoh di 
lingkungan pondok pesantren adalah guru/ustadz dan semua 
warga pesantren, sedangkan dirumah adalah orang tua dan 
seluruh anggota keluarga untuk dijadikan acuan atau sumber 
belajar dalam mewujudkan kepribadian beragama seseorang. 
Maka pembelajaran yang harus dikembangkan dengan cara 
memberikan peranan figur personal sebagai pewujud nilai-nilai 
ajaran islam, agar siswa/santri dapat melihat, merasakan, 
menyadari,menerima, dan mencontoh secara langsung untuk 
mengamalkan nilai-nilai yang dipelajari. Misalnya saja figur 
guru/ustadz yang mencerminkan kepribadian sopan, ramah, 
pandai, rapi, bersih, taat beribadah, dsb. 
15 
 
6) Pendekatan pembiasaan adalah lingkungan belajar yang ada 
disekitar siswa/santri diciptakan agar dapat mendukung 
siswa/santri dalam berlatih, mencoba, praktik, dan membiasakan 
perilaku baik yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung 
dalam ajaran agama islam. Maka pembelajaran yang harus 
diperhatikan serta dikembangkan dengan memberikan peran 
terhadap lingkungan belajar (dipesantren maupun diluar 
pesantren) dalam membangun mental dan masyarakat pesantren 
yang lebih berprilaku Islami sesuai kesanggupan siswa/santri. 
Misalnya saja pembiasaan 4-S (senyum, salam, sapa, dan 
santun) di lingkungan pesantren setiap bertemu guru/ustadz 
maupun antar siswa/santri. 
7) Pendekatan fungsioal adalah pembelajaran yang dikembangkan 
dengan cara memberikan peran terhadap kemampuan 
siswa/santri untuk menggali, menemukan, dan menunjukkan 
nilai-nilai fungsi tuntunan dan ajaran agama sebagai pedoman 
hidup dalam menjawab dan memecahkan persoalan kehidupan. 
Misalnya saja dengan menunjukkan fungsi agama dalam 




Pendekatan emosional adalah menggugah perasaan dan emosi 
peserta didik dalam meyakini, memahami dan menghayati ajaran islam 
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serta dapat merasakan mana yang baik dan mana yang buruk. Perasaan dan 
emosi sering dikatakan bahan bakar dari dinamika perilaku dalam 
keseluruhan kehidupan. Bahan bakar yang dapat dikendalikan dengan tepat 
akan menimbulkan dinamika prilaku yang baik dan efektif. Apabila emosi 
berfungsi secara sempurna, maka sesuai dengan maksudnya emosi akan 
menimbulkan gerakan dan arahan yang benar dan baik. Sebaliknya apabila 
emosi dan perasaan tidak dikendalikan maka akan menimbulkan kekacauan 
prilaku yang tidak terarah dan akhirnya merusak dinamika prilaku.
18
 
Kata emosi berasal dari bahasa latin “emovere” yang artinya 
bergerak keluar
19
 Maksudnya adalah untuk menggerakan individu 
untuk merasa aman dan pemenuhan kebutuhannya, serta 
menghindari sesuatu yang merugikan dan pencabutan kebutuhan. 
Emosi berkontribusi khusus untuk membuat kestabilan seluruh 
kehidupannya. Sebagai contoh setiap orang membutuhkan cinta, 
tetapi iapun perlu merasakan hati terluka yang mengajarkan untuk 
menghadapi sesuatu yang membahayakan. Takut, yang 
mengantisipasi dan isyarat akan adanya bahaya. Marah, yang 
memindahkan hambatan untuk mencapai pemuasan kebutuhan. 
Emosi juga merupakan gejala kejiwaan yang ada di dalam diri 
seseorang. Emosi berhubungan erat dengan perasaan. Manusia yang 
memiliki perasaan pasti dapat merasakan sesuatu baik perasaan rohani                        
maupun jasmani. Perasaan  rohaniah di dalamnya ada perasaan intelektual, 
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estetis, etis, sosial, dan perasaan harga diri. Contoh misalkan peristiwa 
dalam kehidupan kita sehari-hari. Ketika kita menonton film sedih di TV 
kita juga terbawa sedih olehnya. Dengan demikian film tersebut menyentuh 
perasaan kita maka seseorang akan merasa sedih dan menangis. Kita bawa 
ke pendidikan, ketika guru menjelaskan tentang kisah Rasul dalam 
peperangan dengan pembawaan haru maka akan tersentuh perasaan siswa 
dengan cerita tersebut, sehingga siswa akan merasa sedih atau menangis. 
Perasaan, menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, sebagai 
fungsi jiwa untuk dapat mempertimbangkan  dan mengukur 
sesuatu menurut “rasa senang dan tidak senang”, mempunyai sifat-
sifat senang dan sedih/tidak senang, kuat dan lemah, lama dan 




Allah membagi emosi manusia dalam dua kutub yaitu  positif dan 
negatif. Emosi positif seperti kasih sayang, haru, senang, gembira dan 
sebagainya. Emosi negatif seperti marah, benci, takut yang berlebihan, 
sedih yang berlebihan, dan sebagainya. Emosi akan memberikan tanggapan 
(respons) bila ada rangsangan (stimulus) dari luar diri seseorang, baik 
rangsangan verbal maupun nonverbal yang mempengaruhi kadar emosi 
seseorang. Rangsangan verbal misalnya ceramah, cerita, sindiran, pujian, 
ejekan, berita, dialog, anjuran, perintah, dan sebagainya. Sedangkan 
rangsangan nonverbal dalam bentuk prilaku berupa sikap dan perbuatan
21 
Muhammad Surya menyebutkan ada beberapa teori yang 
memberikan penjelasan mengenai timbulnya emosi dan klasifikasi 
emosi: 
1)  Teori James-Lange. Menurut Teori ini emosi timbul setelah 
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adanya respon, misalnya sedih timbul karena menangis, gembira 
timbul karena tertawa, rasa sayang timbul karena bergaul, dsb. 
2) Teori Cannon Bord. Teori ini proses terjadinya emosi melalui 
melalui proses sebagai berikut. Pada saat individu menerima 
stimulus yang menimbulkan desakan syaraf yang dikirim 
kekawasan hipotalamus dalam otak yang memudian mengirimkan 
desakan syaraf itu ke daerah sensori pada lapisan luar otak untuk 
menyimpan pendirian, lapisan luar otak dari frefrontal lobe 
memberikan kesadaran individu terhadap stimulus yang kemudian 
membentuk persepsi, secara otomatis sistem syaraf 
membangkitkan resonansi tubuh dari keadaan emosional. 
3) Teori pengalaman bersama, teori ini menjelaskan bahwa satu 
stimulus yang diterima individu kemudian akan diberikan 
timbangan nilai. Perilaku yang bernada emosional akan 
ditingkatkan atau dihambat oleh aktifitas yang terjadi secara 
sukarela. 
4) Descartes, mengelompokkan emosi dasar dalam enam macam 
yaitu:1) hasrat, nafsu, keinginan 2) benci, 3) kagum, 4) senang 5) 
sedih 6) cinta. 
5) Watson, menyatakan hanya ada tiga emosi yang benar-benar tidak 
dipelajari yaitu: 1) cinta, 2) marah 3) takut. 
6) Kretch dan Crutcfield, mengkalisifikasikan emosi secara 
berjenjang mulai dari yang paling dasar yaitu: 
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a) Emosi primer, seperti senang, takut, marah, sedih 
b) Emosi stimulasi sensori, seperti ngeri, sakit, jijik, senang 
c) Emosi penaksiran diri, seperti malu, bangga, rasa berdosa 
d) Emosi yang berkenaan dengan orang lain, seperti cinta, benci, 
rasa kasihan 
e) Emosi apresiatif, seperti humor (lucu), cantik, berhutang budi 
f) Suasana hati, seperti kesedihan, kecemasan, kegembiraan22 
Emosi memiliki peranan sangat penting dalam pembentukan 
kepribadian seseorang. Itulah sebabnya pendekatan emosional yang 
berdasarkan emosi dan perasaan di jadikan sebagai salah satu 
pendekatan dalam pendidikan dan pengajaran terutama untuk 
pembelajaran Pendidikan Agama. Mudah-mudahan dengan 
pendekatan ini diusahakan selalu mengembangkan perasaan 
keagamaan siswa agar bertambah kuat keimanannya kepada Allah 
yang maha sempurna. 
Cara yang dapat untuk mengembangkan keterampilan emosional 
individu adalah sebagai berikut:  
a. Mengidentifikasi dan memberi nama atau label perasaan 
b. Mengungkapkan perasaan 
c. Menilai itensitas perasaan 
d. Mengelola perasaan 
e. Menunda pemuasaan 
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f. Mengendalikan dorongan hati 
g. Mengurangi stres  
h. Memahami perbedaan antara perasaan dan tindakan 
Cara lain yang dapat digunakan sebagai intervensi edukatif untuk 
mengembangkan emosi remaja agar dapat memiliki kecerdasan 
emosional adalah dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang di 
dalamnya terdapat materi yang dikembangkan oleh Daniel Goleman, 
yang kemudian diberi nama Self-Science Curriculum, sebagaimana 
dipaparkan berikut ini:  
a. Belajar mengembangkan kesadaran diri 
Caranya adalah mengamati sendiri dan mengenali perasaan sendiri, 
menghimpun kosakata untuk mengungkapkan perasaan, serta 
memahami hubungan antara pikiran, perasaan, dan respon 
emosional. 
b. Belajar mengambil keputusan pribadi 
Caranya adalah mencermati tindakan-tindakan dan akibat-akibatnya, 
memahami apa yang menguasi suatu keputusan, pikiran, atau 
perasaan, serta menerapkan pemahaman ini kemasalah-masalah yang 
cukup berat, seperti masalah seks dan obat terlarang. 
c. Belajar mengelola perasaan 
Caranya adalah memantau pembicaraan sendiri untuk menangkap 
pesan-pesan negatif yang terkandung di dalamnya, menyadari apa 
yang ada dibalik perasaan (misalnya sakit hati yang mendorong 
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amarah), menemukan cara-cara untuk menangani rasa takut, cemas, 
amarah dan kesedihan. 
d. Belajar berempati 
Caranya adalah memahami perasaan dan masalah orang lain, 
berpikir dengan sudut pandang orang lain, serta menghargai 
perbedaan perasaan orang lain mengenai sesuatu 
e. Belajar mengembangkan pemahaman 
Caranya adalah mengidentifikasi pola-pola kehidupan emosional dan 
reaksi-reaksinya serta mengenali pola-pola serupa pada orang lain 
f. Belajar mengembangkan tanggung jawab pribadi  
Belajar rela memikul tanggung jawab, mengenali akibat-akibat dari 
keputusan dan tindakan pribadi, serta menindaklanjuti komitmen 





Dalam Sarbaini dan Fatimah disebutkan bahwa kepatuhan 
dikaitkan dengan kata dalam bahasa Inggris yaitu “obidience” yang 
berasal dari kata latin “obedire” yang berarti untuk mendengar terhadap 
sesuatu, karena itu makna obidience adalah mematuhi. Chalpin 
mendefenisikan bahwa kepatuhan dianggap sebagai pemenuhan, 
mengalah tunduk dengan kerelaan, rela memberi, menyerah, mengalah, 
membuat suatu keinginan konformitas sesuai dengan harapan atau 
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kemauan orang lain. Menurut Intruksi Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Tanggal 1 Mei 1974, No 14/U/1974 bahwa tata tertib 
sendiri berarti ketentuan-ketentuan yang mengatur kehidupan sekolah 
sehari-haridan mengandung sanksi terhadap pelanggarannya. Maka 
dalam hal ini kepatuhan terhdapa tata tertib sekolah diartikan sebagai 
suatu bentuk perilaku menerima, mengikuti dan rela menerapkan 
ketentuan-ketentuan yang mengaturtugas, hak, kewajiban, yang 




Kepatuhan terhadap peraturan merupakan suatu kesadaran 
mengenai kemanfaatan peraturan, yang kemudian melahirkan bentuk 
kesetiaan terhadap nilai-nilai peraturan yang diberlakukan dalam 
kehidupan bersama dan diwujudkan dalam benntuk perilaku yang nyata. 
Seseorang akan patuh pada peraturan, apabila ia sadar bahwa peraturan 
itu berfungsi untuk melindungi kepentingan manusia baik sebagai 
mahluk individu maupun sebagai mahluk sosial. Kepatuhan merupakan 
sikap yang aktif yang didasarkan atas motivasi setelah ia memperolah 
pengetahuan. 
Masalah kepatuhan terhadap suatu peraturan merupakan suatu 
proses sosiologis yang dapat dikembangkan dalam tiga proses dasar, 
seperti yang diungkapkan oleh H.C Kelman antara lain:  
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a. Complience, artinya kepatuhan yang didasarkan pada 
harapan akan sesuatu imbalan dan usaha untuk 
menghindarkn diri dari hukuman yang mungkin dijatuhkan. 
b.  Identification, artinya kepatuhan yang terjadi apabila 
kepatuhan terhadap peraturan ada bukan karena nilai 
instrinsiknya, tetapi agar keanggotaan kelompok tetap terjaga 
serta ada hubungan baik dengan mereka yang memegang 
kekuasaan  
c. Internalization, artinya seseorang mematuhi peraturan secara 
instrinsik kepatuhan tadi mempunyai imbalan 
Shaw menyatakan bahwa kepatuhan (complince) berhubungan 
dengan prestise seseorang di mata orang lain. Selain itu, juga berpe 
1). Faktor faktor yang mempengaruhi kepatuhan 
a. Kepribadian  
faktor kepribadian adalah faktor internal yang dimiliki 
individu faktor ini akan berperan kuat mempengaruhi 
intensitas kepatuhan ketika berada pada situasi yang lemah 
dan pilihan-pilihan yang ambigu dan mengandung banyak 
hal. Faktor ini tergantung pada dimanakah individu tumbuh 
dan peranan pendidikan yang diterima. 
b. Kepercayaan  
Kepercyaan yang dimaksudkan di sini bukan hanya 
berhubungan dengan agama saja, namun juga norma dan 
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nilai yang berlaku di masyarakat tempat seseorang menetap. 
Kultur yang ada sangat mempengaruhi perilaku patuh 
seeeorang. 
c. Lingkungan  
Nilai- nilai yang tumbuh dalam lingkungan nantinya juga 
akan mempengaruhi proses internalisasi yang dilakukan oleh 
individu. Lingkungan yang kondusif dan komunikatif akan 
mampu membuat individu belajar tentang arti suatu aturan.
25
 
Selaku manusia yang beriman sudah semestinya ketaatan itu 
melekat pada setiap diri masing-masing hamba. sebagaimana firman 
Allah SWT  didalam Al-Qur’an sebagai berikut: 
تُ  َزعأ ِر ِمنُكمأ ۖ فَئِن تَنََٰ َمأ ُسىَل َوأُ۟ولِى ٱْلأ َ َوأَِطيُعى۟ا ٱلرَّ ۟ا أَِطيُعى۟ا ٱَّللَّ أَيُّهَا ٱلَِّذيَن َءاَمنُىَٰٓ
َٰٓ مأ فِى يََٰ
وهُ إِلَى ٍء فَُردُّ مِ  َشىأ ُسىِل إِن ُكنتُمأ تُؤأ ِ َوٱلرَّ ِم ٱَل ٱَّللَّ ِ َوٱلأيَىأ ُن نُىَن بِٱَّللَّ َ ْأ َ َِخيأر  َوأَ لِ
تَأأِويًل ِِخِر  َََٰٰ  
“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 




Dari ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwasanya ketaatan 
kepada Allah, Rasul dan pemimpin merupakan tolak ukur dalam 
menjalani kehidupan. Seorang santri sudah semestinya memiliki sikap 
tunduk dan taat terhadap aturan yang berlaku, karena ketaatan kepada 
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peraturan sangat berpengaruh kepada pribadi seorang santri, jika ketaatan 
kepada Allah, Rasul dan pemimpin saja tidak dihiraukan, lalu bagaimana 
dengan sikap tunduk dan taat  terhadap hal lainnya. 
4. Peraturan  
Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang memiliki tujuan 
membentuk manusia yang berkualitas, tentunya sangat diperlukan suatu 
aturan guna mewujudkan tujuan pendidikan. Lingkungan sekolah 
khususnya tingkat Aliyah yang beranggotakan remaja-remaja yang 
sedang dalam masa transisi, sangat rentan terhadap perilaku 
menyimpnag. Oleh karena itu diperlukan suatu hukum atau aturan yang 
harus diterapkan di sekolah yang bertujuan untuk membatasi setiap 
perilaku siswa. Di lingkungan sekolah yang menjadi “hukum” adalah tata 
tertib sekolah. Peraturan ini mengatur segenap tingkah laku  para siswa 
selama mereka bersekolah untuk menciptakan suasana yang mendukung 
pendidikan.  
Dari beberapa pengertian tentang tata tertib diatas, dapat 
disumpulkan bahwa tata tertib adalah suatu aturan-aturan atau kaidah 
yang dibuat berdasarkan nilai-nilai yang dianut di sekolah dan 
masyarakat harus dipatuhi oleh seluruh komponen yang berada di 
dalamnya.  
Tujuan tata tertib adalah untuk menciptakan kondisi yang 
menjunjung terhadap kelancaran, ketertiban dan suasana yang damai 
dalam pembelajaran. Dalam informasi tentang Wawasan Wiyatamandala 
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disebutkan bahwa “ketertiban adalah suatu kondisi yang menimbulkan 
keserasian dan keseimbangan tata kehidupan bersama sebagaian 
makhluk Tuhan Yang Maha Esa”. 
Sedangkan fungsi dari tata tertib sekolah menurut Hurlock adalah 
wujud dari peraturan sekolah yang mempunyai dua fungsi yang sangat 
penting dalam membantu anak menjadi makhluk yang bermoral: 
a.  Fungsi yang peratama adalah bahwa peraturan mempunyai 
nilai pendidikan sebab peraturan memperkenalkan pada anak 
perilaku yang disetujui anggota kelompok tersebut. 
b. Fungsi yang kedua adalah peraturan membantu mengekang 
perilaku yang tidak diinginkan. Bila peraturan keluarga 
mengatur bahwa tidak seorang anakpun boleh mengambil 
mainan milik saudaranya tanpa sepengatahuan dan izin si 
pemiliknya, maka anak akan segera ditegur bahwa hal ini 
dianggap perilaku yang tidak baik. 
Tata tertib yang berlaku di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Al-Muhsinin tidak jauh berbeda dengan sekolah lain, antara lain berupa 
kewajiban dan keharusan, larangan-larangan dan sanksi. Tata tertib yang 
berupa kewajiban dan keharusan berkaitan dengan hal-hal seperti waktu, 
perilaku, pakian, kebersihan, kerapian, dan lain sebagainya. Sementara 
larangan-larangan yang ada di Madrasah Aaliyah Pondok Pesantren Al-
Muhsinin, secara umum mengarah pada larangan-larangan yang bersifat 
fisik dan barang-barang apa saja yang tidak boleh dibawa ke lingkungan 
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sekolah, untuk larangan fisik dapat dilihat seperti siswa dilarang 
mewarnai rambut dan lain-lainnya. 
5. Sikap kepatuhan siswa terhadap aturan sekolah  
Kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah seharusnya adalah 
yang bersumber dari dalam dirinya dan bukan karena paksaan atau 
tekanan dari pihak lain. Kepatuhan yang baik adalah yang didasari oleh 
adanya kesadaran tentang nilai dan pentingnya pearaturan-pearaturan 
atau larangan-larangan yang terdapat dalam tata tertib tersebut. 
Menurut Djahiri tingkat kesadaran atau kepatuhan seseorang 
terhadap tata tertib meliputi: 
a. Patuh karena takut pada orang atau kekuasaan atau paksaan  
b. Patuh karena ingin dipuji 
c. Patuh karena kiprah umum atau masyarakat 
d. Taat atas dasar adanya aturan dan hukum serta untuk 
ketertiban  
e. Taat karena dasar keuntungan atau kepentingan  
f. Taat karena hal tersebut memang memuaskan baginya 
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B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan untuk 
menghindari manipulasi sebuah karya ilmiah dan juga penguatan penelitian 
yang peneliti lakukan benar-benar belum diteliti oleh orang lain. Pertama, 
Penelitian yang dilakukan oleh Endah Purwanti, Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2013 tentang “Penggunaan 
Pendekatan Emosional dalam Penanaman Nilai-Nilai Akhlak di SD 
Muhamadiyah Karang Bendo Banguntapan Bantul Yogyakarta”. Terdapat 
kesamaan, yakni tentang pendekatan emosional yang dilakukan guru. 
Penelitian tersebut meneliti korelasi pendekatan emosional dalam penanaman 
akhlak, sedangkan penelitian yang penulis teliti adalah pengaruh pendekatan 
emosional guru terhadap ketaatan peraturan. Penelitian tersebut menunjukkan 




Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Uli Fajriyah, Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto pada tahun 2015 tentang 
“Implementasi Pendekatan Emosional dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak di 
MI Muhammadiyah 2 Karang tengah Kecamatan Kemangkon Kabupaten 
Purbalingga”. Terdapat kesamaan variabel antara penelitian tersebut dengan 
penelitian yang sedang penulis teliti yaitu pada variabel pendekatan 
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emosional, namun terdapat perbedaan pada fokus penelitian yaitu pengaruh 
baik antara pendekatan emosional dengan pembelajaran aqidah akhlak.
29
 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Aldi Febrizal, Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2020 
tentang “Kemampuan Guru Menerapkan Pendekatan Emosional dalam 
Pembelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan 
Kampar Utara”. Berdasarkan analisis data yang diperoleh kemampuan guru 
menggunakan pendekatan emosional dalam pembelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara dikategorikan sangat baik 
dibuktikan dengan hasil observasi (85,21%), hasil angket (84,08%), dan hasil 
persentase ini terletak pada rentang (81-100%).
30
 Dari penelitian ini terdapat 
kesamaan variabel yaitu pada variabel pendekatan emosional guru, namun 
terdapat perbedaan pada fokus penelitian yaitu ketaatan pada peraturan 
dengan  pembelajaran fikih dan objek penelitian (SMA dengan MTs). 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Habib Rumpoko Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
(FATIK) Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 2019, tentang “Pengaruh 
Pendekatan Emosional Guru dan Pemberian Reward Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran SKI di MA Muhammadiyah 1 Ponorogo 
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Tahun Pelajaran 2019/2020”. Terdapat kesamaan variabel antara penelitian 
tersebut dengan penelitian yang sedang penulis teliti yaitu pada variabel 
pendekatan emosional, namun terdapat perbedaan pada fokus penelitian yaitu 
pengaruh baik antara pendekatan emosional dan pemberian reward Terhadap 




C. Konsep Operasional 
Berdasarkan konsep teori dalam penelitian ini, maka penulis perlu 
mengoperasionalkan konsep-konsep yang digunakan untuk menghindari kesalah 
pahaman terhadap konsep-konsep dalam penelitian dan sekaligus untuk membatasi 
konsep teoritis yang masih umum. Maka Pengaruh Pendekatan Emosional Guru 
terhadap Kepatuhan Santri pada Peraturan dikatakan baik apabila terdapat 





1. Guru menjelaskan  kepada santri dengan raut muka yang sedih tentang 
orang-orang yang terkena azab akibat durhaka kepada orang tuanya  , dan 
santri ikut sedih dengan penjelasan guru tersebut, sehingga santri pun 
tergugah untuk berbakti kepada orang tua, dan membenci perbuatan itu 
2. Guru menghukum santri yang merokok  dihadapan santri  lain 
dilingkungan pesantren. Dan guru menjelaskan tentang bahayanya 
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merokok, sehingga para santri tergugah untuk tidak melakakukannya, dan 
membenci perbuatan itu. 
3. Guru menjelaskan kepada santri dengan raut muka yang menyenangkan 
tentang pentingnya menguasai ilmu bahasa arab dan menerapkannya  
dilingkungan pesantren, sehingga santripun ikut senang dengan 
penjelasan yang disampaikan guru tersebut dan santripun termotivasi 
untuk giat belajar bahasa arab dan menerapkannya dilingkungan 
pesantren. 
4. Guru menjelaskan kepada santri tentang keutamaan orang-orang yang 
menghafal Al-Qur’an, bahwa orang penghafal Al-Qu’ran akan bisa 
memberi safaat untuk orang tuanya diakhirat kelak. Dan santri senang 
mendengar penejelasan yang disampaikan guru tersebut, sehingga santri 
tergugah  untuk giat menghafal Al-Qur’an. 
5. Guru mengajak santri untuk menjaga kebersihan dan guru menjelaskan 
kepada santri bahwa kebersihan itu sebagian dari iman, dan orang yang 
tidak menjaga kebersihan itu temannya adalah setan. Dan santri senang 
mendengar penjelasan yang disampikan guru tersebut. Sehingga dengan 
demikian  santri tergugah untuk selalu menjaga kebersihan. 
6. Guru menjelaskan cerita kepada santri dengan perasaan haru betapa 
sadisnya pembunuhan yang dilakukan israel terhadap umat muslim di 
palestina, sehingga santri pun ikut sedih dengan penjelasan yang 
disampaikan guru tersebut dan santri membenci perbuatan yang 
dilakukan oleah israel terhadap umat muslim di palestina. 
7. Guru  memberi penjelasan tentang pentingnya mengedepankan adab 
dalam menuntut  ilmu, karena tanpa adab maka ilmu akan sulit masuk, 
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dengan demikian santri sangat senang dengan penjelasan yang 
disampaikan guru tersebut, sehingga santri tergugah untuk selalu 
mngedepankan adab dari pada ilmu dimanapun mereka berada. 
Variabel Y 
1. Santri mengikuti kegiatan ta’alim ba’da isya 
2. Santri istirahat malam pukul 22.00 
3. Santri datang tepat waktu  ke pondok setelah melakukan perizinan  
4. Santri melaksanakan shalat berjamaah 5 waktu  
5. Santri mengikuti kegiatan muhadoroh pada malam sabtu 
6. Santri mengikuti shalawatan pada malam jum’at 
7. Santri melaksanakan puasa sunnah Senin dan Kamis 
8. Santri melaksanakan shalat dhuha berjamaah33 
 
D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 
1. Asumsi  
a. Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-muhsinin Rimba 
Melintang, melakukan pelanggaran yang beragam. 
b. Pendekatan emosional guru berpengaruh terhadap kepatuhan santri 
pada peraturan. 
2. Hipotesa adalah "jawaban sementara" terhadap permasalahan yang diajukan 
dalam penelitian kuantitatif. Sebelum peneliti mengadakan proses 
pengumpulan data dilapangan dan menganalisanya untuk mendapatkan 
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Ha : Ada pengaruh Pendekatan Emosional Guru terhadap Kepatuhan 
Santri pada Peraturan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-
Muhsinin Rimba Melintang Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten 
Rokan Hilir. 
Ho : Tidak ada pengaruh Pendekatan Emosional Guru terhadap 
Kepatuhan Santri  pada Peraturan di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Al-Muhsinin Rimba Melintang Kecamatan Rimba 
Melintang Kabupaten Rokan Hilir. 
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A. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penulis melaksanakan penelitian ini pada tanggal 18 Januari 2021 
sampai tanggal 30 Januari 2021 di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-
Muhsinin Rimba Melintang, Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan 
Hilir pada semester ganjil tahun ajaran 2021. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah siwa dan guru  Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Al-Muhsinin Rimba Melintang Kecamatan Rimba Melintang 
Kabupaten Rokan Hilir. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 
Pengaruh Pendekatan Emosional Guru terhadap Kepatuhan Siswa pada 
Peraturan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Muhsinin Rimba 
Melintang Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
35
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh guru dan siswa di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Al-Muhsinin Rimba Melintang Kecamatan Rimba 
                                                             
35




Melintang Kabupaten Rokan Hilir. Rincian populasi dapat dilihat pada Tabel  
III.1. 
Tabel III.1  
Populasi Penelitian 
No Subjek Penelitian Jumlah  
1 Guru 21 
2 Siswa  kelas X 57 
3 Siswa kelas XI 30 
4 Ssiwa kelas XII 37 
 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi. Hal ini karena keterbatasan peneliti itu sendiri baik 
dari segi waktu dan tenaga. Untuk itu maka peneliti menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi dan harus betul-betul sampel yang representatif.
36
 
Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel untuk guru sebanyak 21 
orang karena jumlahnya sedikit dan sampel siswa melalui teknik simple 
random sampling  yaitu kelas X sebanyak 7 orang, kelas XI sebanyak 7 orang 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data 
baik secara langsung ataupun tidak langsung yang hasil pengamatan 
tersebut dicatat secara sistematis.
37
 Teknik ini  penulis gunakan untuk 
studi pendahuluan dan menghasilkan beberapa gejala yang telah di 
lampirkan pada latar belakang masalah. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab yang dilakukan dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih 
bertatap muka mendengarkan secara langsung  untuk mendapatkan 
informasi yang diinginkan.
38
 Teknik ini penulis gunakan untuk studi 
pendahuluan dan  mendukung data observasi bahwa ada hubungan antara 
pendekatan emosional guru dengan santri sebagaimana telah di 
lampirkan pada latar belakang masalah. 
3. Angket  
Teknik ini dilakukan dengan memberikan sejumlah pernyataan 
kepada responden. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 
pengaruh pendekatan emosional guru terhadap ketaatan pada peraturan 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina Ilmu, 1993), 
h. 236.  
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 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (jakarta: Bumi Putra, 2012), h.83 
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santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Muhsinin Rimba Melintang 
Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir. 
4. Dokumentasi  
Metode dokumentasi ini dimaksudkan untuk mencari data-data 
tentang profil lengkap Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Muhsinin 
Rimba Melintang Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir, 
baik itu tentang sejarah berdirinya pesantren maupun infrastruktur serta 
sumber daya manusia yang ada didalamnya. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif, bertujuan untuk mendeskripsikan data yang telah 
dikumpulkan. Jenis data yang didapatkan adalah data kuantitatif berupa skor 
penilaian angket penelitian. Berikut langkah-langkah yang dilakukan untuk 
menganalisis data pada penelitian ini. 
1) Menentukan skor penilaian angket penelitian. Kategori penilaian dapat 




 Kategori Penilaian Angket Penelitian 
Alternatif Jawaban Bobot 
Selalu (SL) 5 
Sering (SR) 4 
Kadang-kadang (KD) 3 
Hampir Tidak Pernah (HTP) 2 
Tidak Pernah (TP) 1 
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2) Melakukan Uji Regresi Linear sederhana untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh pendekatan emosional guru terhadap kepatuhan santri pada 
peraturan menggunakan SPSS 2.0. Jika data dianalisis menggunakan 
korelasi product moment. Salah satu syarat yang harus dipenuhi adalah 
variabel-variabel yang digunakan harus regresi linear.  




                
√{             {            
 
Keterangan: 
rxy = Nilai koefisien korelasi product moment 
N = Jumlah frekuensi Sampel 
∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑X = Jumlah skor X 
∑Y = Jumlah skor Y 
4) Menentukan nilai koefisien Determinasi menggunakan rumus berikut. 41 
KD  = (rxy)
2
 x 100% 
Keterangan: 
KD   = koefisien determinasi/ korelasi penentu 
rxy ²  = nilai koefisien korelasi. 
5) Menguji apakah korelasi tersebut signifikan atau tidak berdasarkan hasil 
𝐫xy pada tabel r-teoritik dengan N=21.  r-teoritik atau r tabel, dapat 
dilihat pada lampiran 3. 
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6) Menentukan kategori hubungan pendekatan emosional guru terhadap 
ketapatuhan santri pada peraturan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Al-Muhsinin Rimba Melintang Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten 




Kategori Korelasi Penilaian Angket Penelitian 
Nilai rxy Korelasi 




0.80-1.000 Sangat Kuat 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Al-Muhsinin Rimba Melintang Kecamatan Rimba Melintang 
Kabupaten Rokan Hilir diperoleh bahwa terdapat Pengaruh Pendekatan 
Emosional Guru Terhadap Kepatuhan Santri pada Peraturan di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Al-Muhsinin Rimba Melintang Kecamatan Rimba Melintang 
Kabupaten Rokan Hilir. Berdasarkan tabel t, nilai t tabel pada taraf 5% 
sebesar 2,093. Sedangkan t hitung yang diperoleh sebesar 2,209 
dengan demikian t hitung> t tabel, sehingga dinyatakan signifikan. 
Oleh karena itu, hasil penelitian dinyatakan signifikan dan 
hipotesis penelitian yang diajukan peneliti diterima yaitu ada pengaruh 
pendekatan emosional guru terhadap kepatuhan santri  pada peraturan di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Muhsinin Rimba Melintang 
Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir. 
 
B.  Saran 
Berdasarkan hasil tersebut penulis memberikan beberapa saran 
yang terkait dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah hendaknya lebih memperhatikan aktivitas guru  ketika 
membimbing/mengajar siswa, dan bagaimana pendekatan emosional 
yang dilakukan guru terhadap siswanya. 
2. Guru hendaknya memaksimalkan pendekatan emosional terhadap 
68 
 
santri dalam proses pembelajaran, seperti: guru mampu menggunakan 
bahasa yang komunikaif, guru mampu memotivasi siswa untuk lebih 
giat lagi dalam proses belajar, guru mampu mengorganisasi kegiatan 
dengan maksimal, guru mampu berinteraksi dengan siswa secara 
komunikatif dan terarah, Guru mampu memberikan penilaian yang 
sesuai dengan kemampuan santri, Guru mampu menggunakan waktu 
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